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MOTTO 

 

“Maksimalkan waktu dan kesempatan untuk mencoba hal 
baru dalam hidupmu. Jika kamu gagal, kegagalan tersebut 

bukanlah suatu kesalahan. Karena sejatinya, kesalahan 
adalah ketika dirimu memiliki semua yang diperlukan untuk 

mencoba hal baru namun tidak kau maksimalkan” 
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POST POWER SYNDROME DITINJAU DARI DARI HARGA DIRI DAN 

RELIGIUSITAS PADA PENSIUNAN PRAJURIT TNI AD 

 

Nur Huda Lubis 

14710050 

 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh harga diri dan religiusitas 

terhadap post power syndrome pada pensiunan prajurit TNI AD. Tujuan lain 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besar sumbangan efektif harga 

diri dan religiusitas secara bersama-sama terhadap kecenderungan post 

power syndrome pada pensiunan prajurit TNI AD. Subjek dalam penelitian 

ini yaitu pensiunan TNI AD, laki-laki, pangkat bintara, islam, dan usia 55-

75 tahun. Jumlah subjek penelitian ini 50 orang, dengan menggunakan skala 

harga diri, skala religiusitas (sikap), skala religiusitas (tes pengetahuan), dan 

skala post power syndrome sebagai alat pengumpulan data. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah accidental sampling. Metode 

analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi sederhana dan 

analisis regresi berganda. Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan ada 

hubungan negatif yang sangat signifikan antara harga diri dan post power 

syndrome. Selain itu, hasil analisi regresi sederhana juga menunjukkan ada 

hubungan negatif yang sangat signifikan antara religiusitas dan post power 

syndrome. Kemudian hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa, 

variabel harga diri dan religiusitas bersama-sama memiliki hubungan negatif 

yang sangat signifikan terhadap post power syndrome. Dengan demikian 

hipotesis penelitian dinyatakan diterima. Adapun sumbangan efektif 

variabel harga diri dan religiusitas jika dikorelasikan secara bersama-sama 

terhadap post power syndrome sebesar 53%. 

 

Kata kunci : harga diri, religiusitas, post power syndrome, pensiunan prajurit TNI 

AD 
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POST POWER SYNDROME IN TERMS OF SELF ESTEEM AND 

RELIGIOSITY IN RETIRED INDONESIAN ARMY SOLDIERS 

 

Nur Huda Lubis 

14710050 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to investigate the effect of self-esteem and 

religiosity on post power syndrome in retired Indonesian army soldiers. 

Another purpose of this study was to find out the effective contribution of 

self-esteem and religiosity together to the tendency of post power syndrome 

in retired Indonesian army soldiers. The subjects in this study are retired 

male army, non-commissioned, muslim, and 55-75 years old. The subject of 

this study were 50 people, using post power syndrome scale, scale of self 

esteem, scale of religiosity (attitude), and scale of religiosity (test of 

religious knowledge) as data collection tools. In this study was using 

accidental sampling technique. Data analyzed with simple regression 

analysis techniques and multiple regression analysis. The results of a simple 

regression analysis show that, is a very significant negative relationship 

between self-esteem and post power syndrome. In addition, the analysis also 

shows that, a very significant negative relationship between religiosity and 

post power syndrome. Then the results of regression analysis multiple shows 

that self-esteem and religiosity variables together with post power syndrome 

have a very significant negative relationship between self-esteem and 

religiosity towards post power syndrome. Thus the research hypothesis was 

accepted. The effective contribution of the variable self-esteem and 

religiosity if correlated together with post power syndrome by 53%. 

 

Keywords: self-esteem, religiosity, post power syndrome, retired Indonesian  

army soldiers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Sebagai seorang pegawai maupun karyawan baik yang bekerja di instansi 

negeri maupun perusahaan swasta akan memasuki masa pensiun, yaitu masa 

dimana seseorang akan memasuki dunia baru. Dunia baru disini adalah dunia 

dimana seseorang tidak harus bekerja setiap harinya seperti saat mereka masih 

aktif menjadi pegawai maupun karyawan dan fokus untuk memikirkan hari tua. 

Terdapat perubahan-perubahan yang terjadi pada masa pensiun, seperti perubahan 

aktivitas yang dulunya bekerja menjadi tidak bekerja, terjadi penurunan 

pendapatan, terjadi perubahan dalam relasi sosial, dan terjadi penurunan kondisi 

kesehatan karena bertambahnya usia (Santrock, 1998). 

Pensiun adalah suatu proses pengunduran diri individu dari yang awalnya 

memiliki aktifitas rutin yaitu bekerja menjadi tidak aktif bekerja yang biasanya 

disebabkan oleh perubahan pada bertambahnya usia maupun kesehatan individu 

(Atwater, 1983). Menurut Floyd, dkk (dalam Newman, 2006) pensiun juga 

mengacu kepada transisi psikologis individu, dimana adanya suatu perubahan 

yang terprediksi dan normatif yang melibatkan persiapan, pengertian kembali 

tentang peran dan perilaku individu, dan penyesuaian psikologis dari seorang 

pekerja yang digaji menjadi seorang yang melakukan aktifitas lain dalam 

kesehariannya. 
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Menurut Aiken (2002) individu menghubungkan pensiun sebagai masa yang 

menyenangkan apabila individu dapat menyelesaikan tugas-tugas yang tertunda 

akibat bekerja dan melakukan kegiatan yang berguna pada saat pensiun. Namun 

sebaliknya jika individu pada masa pensiun memiliki beberapa masalah seperti 

masalah keuangan, kesehatan, serta individu yang menjalani masa pensiunnya 

dengan terpaksa maka akan menjalani masa pensiun dengan perasaan tidak 

bahagia karena menganggap diri mereka tidak berguna, ketergantungan dan 

merasa bahwa kehidupannya telah berakhir.  

Menurut Schwart (dalam Hurlock, 2009), pensiun merupakan akhir dari pola 

hidup yang sudah menjadi rutinitas sebelumnya ke pola hidup baru dimana 

individu disebut pensiunan, yaitu keadaan individu yang tidak bekerja lagi atau 

berhenti bekerja dan hal tersebut merupakan aktivitas yang setiap hari harus 

dijalani. 

Tak terkecuali dengan prajurit TNI Angkatan Darat yang telah memasuki masa 

pensiun dan diberhentikan dengan hormat karena telah mencapai batas usia kerja 

yang telah ditetapkan oleh Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 

2004 yang mengatur tentang masa pensiun prajurit TNI Angkatan Darat pada 

pasal 53, yaitu prajurit melaksanakan dinas keprajuritan sampai usia paling tinggi 

58 (lima puluh delapan) tahun bagi perwira, dan 53 (lima puluh tiga) tahun bagi 

bintara dan tamtama.  

Prajurit TNI Angkatan Darat yang memasuki masa pensiun juga akan melalui 

fase perubahan dalam hidupnya. Kehidupan TNI Angkatan Darat yang disitu 

sangat kental dengan unsur kemiliterannya dan juga kedisiplinannya akan 
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membaur dan menjadi masyarakat sipil seutuhnya saat mereka telah memasuki 

masa pensiun. 

Prajurit TNI Angkatan Darat yang telah memasuki masa pensiun akan kembali 

ke lingkungan masyarakat sipil dan juga kehidupan baru yang dimana berbeda 

dengan kehidupan kemiliterannya dulu. Sebagian prajurit TNI Angkatan Darat 

dalam menghadapi masa pensiun memiliki pandangan positif, mereka mengisinya 

dengan kegiatan-kegiatan positif seperti membuka usaha baru untuk menambah 

penghasilan selepas pensiun sekaligus untuk mengisi waktu di masa pensiun yang 

tidak sepadat pada saat bekerja dulu. 

Pensiunan prajurit TNI AD juga akan mengalami kemunduran fisik karena 

bertambahnya usia, namun hal tersebut tidak menjadikan hambatan untuk 

berpikiran positif tentang masa tuanya. Sebaliknya, ada sebagian pensiunan yang 

mempersepsikan masa pensiun secara negatif dengan beranggapan bahwa pensiun 

merupakan akhir dari segalanya, hal tersebut menjadikan individu memiliki 

kondisi mental yang tidak stabil, rasa kurang percaya diri, berlebih-lebihan dalam 

bekerja dengan anggapan bahwa individu yang pensiun tidak berguna lagi serta 

merasa tidak dibutuhkan lagi karena usia sudah tua dan produktifitas menurun. 

Individu menjadi berpikir secara tidak realistis, menjadi sensitif, dan kurang 

percaya diri pada saat memasuki masa pensiun, sehingga mereka memandang diri 

sudah tidak berguna yang mengakibatkan individu menjadi depresi dan 

mengalami post power syndrome (Indriana, 2012). 

Masyarakat menganggap Prajurit TNI memiliki power (kekuatan) yang lebih 

dibandingkan masyarakat sipil, maraknya penggunaan atribut TNI oleh 
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masyarakat sipil menjadi bukti. Operasi untuk mengurangi pelanggaran 

penyalahgunaan atribut TNI oleh masyarakat sipil maupun pensiunan dilakukan 

oleh TNI maupun yang melibatkan berbagai institusi lain seperti Kepolisian. Di 

Palopo, Operasi simpatik oleh gabungan TNI, Polri dan Dinas Perhubungan 

berhasil menyita puluhan atribut TNI ataupun polisi seperti seragam, tanda 

kepangkatan, topi, maupun stiker yang disalah gunakan oleh masyarakat sipil 

maupun oleh pensiunan TNI ataupun polisi sendiri 

(https://makasar.sindonews.com/read/8399/4/operasi-simpatik-petugas-amankan-

atribut-tni-dan-polri-1524657843, diakses pada tanggal 23 Januari 2019).  

Selain penggunaan beberapa atribut TNI yang digunakan oleh masyarakat sipil, 

kepemilikan senjata menambah bukti bahwa prajurit TNI memiliki power 

(kekuatan) lebih dibandingkan masyarakat sipil. Pada saat memasuki masa 

pensiun prajurit TNI harus menanggalkan hal-hal tersebut baik atribut maupun 

senjata, karena mereka tidak memiliki hak lagi untuk menggunakannya. Senjata 

tersebut harus dikembalikan kepada instansi terkait guna menghindari 

penyalahgunaan senjata oleh pensiunan TNI (https://m.detik.com/news/berita/d-

722323/purnawirawan-tni-juga-tak-bisa-miliki-senpi, diakses pada tanggal 23 

Januari 2019). Namun, banyaknya perubahan dan penanggalan baik atribut 

maupun fasilitas kedinasan yang dulu dimiliki yang dianggap sebagai power 

(kekuatan) seorang prajurit TNI pada saat masih aktif dan ketika memasuki masa 

pensiun hal tersebut rentan menimbulkan berbagai gangguan psikologis, salah 

satunya post power syndrome. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Hawari 

(1997), bahwa kehilangan kekuasaan dan kekuatan (powerless) atau yang disebut 

https://makasar.sindonews.com/read/8399/4/operasi-simpatik-petugas-amankan-atribut-tni-dan-polri-1524657843
https://makasar.sindonews.com/read/8399/4/operasi-simpatik-petugas-amankan-atribut-tni-dan-polri-1524657843
https://m.detik.com/news/berita/d-722323/purnawirawan-tni-juga-tak-bisa-miliki-senpi
https://m.detik.com/news/berita/d-722323/purnawirawan-tni-juga-tak-bisa-miliki-senpi
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dengan lost of love object yang berarti kehilangan sesuatu yang dimiliki dan 

dicintai, yang dimana individu pada masa pensiunnya harus menanggalkan atau 

melepaskan apa yang dimilikinya pada saat bekerja dulu menyebabkan 

terganggunya psikologis pada individu tersebut. 

Contoh kasus post power syndrome pada pensiunan prajurit TNI adalah pada 

kasus Brigjen (purn) Herman Sarens Sudiro, seorang mantan perwira tinggi TNI 

tersebut sudah berkali-kali dipanggil untuk Pengadilan Militer dalam kasus 

pengambilalihan aset TNI namun tidak berhasil. Setelah pensiun, Herman 

mengalami post power syndrome dan superiority complex, dimana walaupun 

sudah pensiun Herman masih menggunakan berbagai ornamen berbau tentara dan 

masih menggunakan pengawal seperti saat masih aktif sebagai anggota TNI dulu. 

Saat didatangi anggota TNI untuk melakukan penyelidikan pun dalam kasusnya, 

Herman membicarakan berbagai perjuangannya dulu. 

(http://m.detik.com/news/berita/d-1281403/herman-sosok-arogan-kena-

superiority-complex-post-power-syndrome, diakses pada tanggal 15 November 

2018) 

Dari kasus tersebut, dapat disimpulkan bahwa individu tidak dapat menerima 

keadaan dimana dirinya telah pensiun dan tidak memiliki kekuasaan maupun 

jabatan seperti saat bekerja dulu. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Kartono 

(2000), Post power syndrome ialah reaksi somatisasi dalam bentuk sekumpulan 

symptom penyakit, luka-luka dan kerusakan fungsi-fungsi jasmaniah dan rohaniah 

yang progresif sifatnya disebabkan oleh karena individu sudah pensiun dalam 

bekerja atau sudah tidak mempunyai jabatan dan kekuasaan lagi. Individu tidak 

http://m.detik.com/news/berita/d-1281403/herman-sosok-arogan-kena-superiority-complex-post-power-syndrome
http://m.detik.com/news/berita/d-1281403/herman-sosok-arogan-kena-superiority-complex-post-power-syndrome
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dapat lagi berpikir secara realistis bahwa dirinya sekarang sudah pensiun bukan 

pejabat lagi atau bukan karyawan lagi.  

Pada masa pensiun, individu akan berhenti dari aktivitas rutin yang telah 

dilakukan selama bertahun-tahun, sehingga individu akan kehilangan identitas diri 

yang sudah melekat begitu lama dalam dirinya selama individu bekerja. Menurut 

Suardiman (2011), post power syndrome diakibatkan oleh individu yang tidak 

dapat lagi untuk berpikir secara realistis, dan merasa ketakutan akan kehilangan 

identitas yang diakibatkan oleh  berakhirnya suatu kekuasaan atau jabatan 

individu dalam pekerjaannya.   

Individu menolak datangnya masa pensiun yang ditandai dengan adanya 

perasaan depresi, cemas, dan stress. Hal tersebut diakibatkan oleh pandangan 

negatif tentang masa pensiun itu sendiri. Sehingga disaat individu memasuki masa 

pensiun, banyak yang merasa berat bahkan tidak mau untuk berhenti dari 

pekerjaannya (Indriana, 2012). 

Kecemasan serta depresi keduanya merupakan emosi negatif yang dapat 

membuat individu terkena post power syndrome tersebut. Segereston (dalam 

Ghufron dan Risnawati, 2011) menyatakan bahwa individu dapat menghindari 

post power syndrome dengan memiliki sikap optimis dan selalu berpikir secara 

positif terhadap segala masalah dalam hidupnya. 

Santoso dan Lestari, (2008) menyatakan bahwa individu yang sedang 

memasuki masa pensiun banyak yang cenderung mengalami post power 

syndrome. Individu yang mengalami post power syndrome pada saat memasuki 

masa pensiun mengalami gangguan psikologis antara lain depresi, stress, tidak 
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merasa bahagia, merasa kehilangan kehormatan maupun harga diri. Individu yang 

telah memasuki masa pensiun tidak akan lagi melakukan aktivitas-aktivitas yang 

biasanya dilakukan, post power syndrome merupakan gejala psikis pasca 

kekuasaan dimana sebagian individu merasa kehilangan status sosial, kekuasaan, 

penghasilan, kehormatan maupun jabatan. 

Post power syndrome dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain hilangnya 

pekerjaan, kurangnya penerimaan diri, individu yang masih mengiginkan jabatan 

maupun fasilitas saat bekerja dulu, penilaian harga diri yang negatif, dan 

hilangnya kontak sosial dengan rekan kerja ataupun relasi (Nurhayati & Indriana, 

2015). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati dan Indriana (2015), 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara harga diri dengan post 

power syndrome, yaitu individu dengan harga diri yang rendah lebih rentan untuk 

menderita post power syndrome daripada individu dengan harga diri tinggi. Harga 

diri sendiri akan menentukan bagaimana individu menyesuaikan diri dengan 

perubahan-perubahan yang dialami pada masa pensiunnya.  

Desiningrum (2012) dalam penelitiannya tentang self esteem (harga diri) 

dengan kemampuan penyesuaian diri pada pensiunan Pamen TNI AD, 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan anatara self 

esteem (harga diri) dengan kemampuan penyesuaian diri terhadap masa pensiun. 

Semakin tinggi harga diri individu maka semakin baik kemampuan penyesuaian 

diri individu terhadap masa pensiun yang dialaminya. Artinya untuk mereduksi 

stress akibat masa pensiun yang dijalani individu, maka dibutuhkan suatu harga 

diri yang tinggi agar individu dapat melakukan penyesuaian diri dan dapat 
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menerima hidupnya dengan lingkungannya sekarang agar terhindar dari gangguan 

psikologis, termasuk post power syndrome. 

Menurut Coopersmith (dalam Burns, 1993) harga diri adalah bagaimana 

individu menilai dirinya sendiri yang berkaitan dengan kemampuan diri, 

keberartian, keberhasilan, maupun keberhargaan diri yang diekspresikan dengan 

sikap setuju atau tidak setuju. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Michinton 

(dalam Aisyah, Yuwono, & Zuhri, 2015) yang menjelaskan bahwa harga diri 

terdiri dari 4 aspek yaitu bagaimana individu dapat menerima maupun menghargai 

diri mereka sendiri, adanya sikap toleransi terhadap orang lain,  individu dapat 

mengendalikan dirinya sendiri, dan yang terakhir individu dapat mencapai 

rencana maupun prestasi yang diinginkan . 

Selain disebabkan oleh penilaian harga diri pada individu yang telah dijelaskan 

diatas, religiusitas juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya 

Post power syndrome. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Suardiman (2011) 

post power syndrome dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain, menurunnya 

fisiologis pada individu, perubahan psikis pada individu, penurunan kemampuan 

kognitif pada individu, status sosial, pendapatan ekonomi, dan tingkat religiusitas 

pada individu.. Menurut Prasetyanti dan Indriana (2016), menyatakan individu 

dengan religiusitas tinggi memiliki kecenderungan post power syndrome yang 

lebih rendah daripada individu dengan religiusitas yang rendah.  

Hasil penelitian Darmawanti (2012), menunjukkan bahwa individu yang 

memiliki tingkat religiusitas tinggi cenderung menggunakan tingkah laku koping 

dalam menghadapi ketegangan-ketegangan akibat perubahan serta permasalahan 
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yang terjadi, individu yang religius memiliki daya tahan yang baik dalam 

menghadapi stress akibat peristiwa yang menekan. Intervensi berdasarkan 

spiritualitas efektif dalam mengurangi tingkat kecemasan dalam mengurangi 

tingkat kecemasan pada individu usia lanjut (Doris, Mackenzie, Bailey, & 

Mourey, 2002). Menurut Spilka (dalam Indriana, 2012), individu akan dapat 

memiliki kebersyukuran diri untuk mencapai kebahagian dan kepuasaan hidup 

jika memiliki emosi positif yang disertai dengan adanya peran agama yang dapat 

membantu individu dalam menghadapi masalah maupun situasi yang sulit. 

Sedangkan pada individu yang memiliki religiusitas yang rendah maupun 

kurangnya peran agama dalam dirinya dan juga tidak adanya kebersyukuran diri, 

menjadikan individu tidak mampu mencapai kebahagian dan kepuasan hidup 

sehingga individu memiliki kecenderungan post power syndrome pada saat 

pensiun.  

Jalaluddin (2012), mendefinisikan religiusitas sebagai keadaan dimana individu 

berperilaku sesuai dengan tingkat ketaatannya terhadap ajaran-ajaran yang ada 

dalam agamanya. Sedangkan menurut Nashori & Mucharam (2002), religiusitas 

adalah bagaimana penghayatan individu pada ajaran-ajaran agama yang 

dianutnya, serta mengetahui maupun meyakini dalam melaksanakan aktifitas 

ibadah dan kaidah agama yang dianutnya. Menurut Thouless (2000), religiusitas 

lebih terpusat pada seperangkat kepercayaan dan keyakinan terhadap adanya 

Tuhan atau dewa-dewa yang disembah sebagai pembeda. Skinner (dalam Ancok 

& Suroso, 2011), menjelaskan religiusitas sebagai kondisi dimana individu 
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melakukan proses pembelajaran hidup yang berdasarkan pada hukum, norma, 

maupun aturan yang ada.  

Berdasarkan dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa, pada masa 

pensiun banyak individu yang mengalami post power syndrome karena belum siap 

atau masih ingin bekerja dan kesalahan penilaian diri mereka yang berdampak 

pada harga diri individu. Pada individu yang memasuki tahapan usia dewasa 

akhir, religiusitas merupakan kualitas diri yang cenderung meningkat. Penelitian 

Lowis, Edwards, dan Burton (2009) menunjukkan bahwa agama menjadi salah 

satu bentuk koping yang digunakan individu yang pada masa dewasa akhir dan 

masa pensiun.  

Maka peneliti tertarik untuk mengangkat fenomena tersebut menjadi sebuah 

permasalahan pada penelitian ini. Peniliti ingin mengetahui apakah ada hubungan 

yang signifikan harga diri dan religiusitas terhadap post power syndrome pada 

pensiunan prajurit TNI AD. 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

a. Untuk mengetahui pengaruh tingkat harga diri terhadap kecenderungan 

post power syndrome pada pensiunan prajurit TNI AD 

b. Untuk mengetahui pengaruh tingkat religiusitas terhadap 

kecenderungan post power syndrome pada pensiunan prajurit TNI AD 

c. Untuk mengetahui pengaruh tingkat harga diri dan religiusitas terhadap 

kecenderungan post power syndrome pada pensiunan prajurit TNI AD 
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C. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis, seperti: 

1. Manfaat teoritis 

Apabila penelitian ini terbukti, diharapkan dapat memberikan manfaat 

dalam pengembangan ilmu psikologi pada bidang psikologi perkembangan, 

psikologi agama dan bidang psikologi sosial untuk mengetahui hubungan 

harga diri, religiusitas, dan post power syndrome pada pensiunan prajurit TNI 

AD. Selain itu, diharapkan pula hasil penelitian ini dapat memberikan 

sumbangsih bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang mengkaji dalam 

bidang yang sama. 

2. Manfaat praktis 

Apabila penelitian ini terbukti, diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi pensiunan prajurit TNI AD, agar dapat memiliki penilaian harga diri 

yang baik sehingga dapat beradaptasi dengan lingkungannya. Selain itu, dapat 

memberikan kontribusi bagi pensiunan prajurit TNI AD, agar 

mengaplikasikan nilai-nilai religiusitas dengan baik, sehingga dalam masa 

pensiunnya individu dapat mengisi dengan hal-hal positif dan bermanfaat 

dalam kehidupannya. 

D. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh Herani & Indriana (2015) dengan judul “ 

hubungan antara regulasi diri dengan kecenderungan post power syndrome pada 

pensiunan pegawai negeri sipil anggota paguyuban pensiunan pendidikan 
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Kabupaten Tegal”. Metode penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif, 

metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala post power 

syndrome dan skala regulasi diri. Skala post power syndrome dan skala regulasi 

diri disusun dengan menggunakan model skala Likert. Penelitian ini mengambil 

sampel anggota Paguyuban Pensiun Pendidikan di Kabupaten Tegal. Populasi 

penelitian berjumlah 60 orang. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan 

yang negatif dan signifikan antara regulasi diri dengan kecenderungan post power 

syndrome pada Pegawai Negeri Sipil anggota Paguyuban Pensiunan Pendidikan 

Kabupaten Tegal sebagaimana ditunjukkan oleh koefisien korelasi sebesar -0,774 

dengan p = 0,000 (p<0,05). Pernyataan tersebut mengandung arti semakin tinggi 

regulasi diri maka semakin rendah kecenderungan post power syndrome. Berlaku 

pula sebaliknya, semakin rendah regulasi diri maka semakin tinggi kecenderungan 

post power syndrome yang dialami Pensiunan Pegawai Negeri Sipil anggota 

Paguyuban Pensiunan Pendidikan Kabupaten Tegal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmat & Suyanto (2016) dengan judul “ post 

power syndrome dan perubahan perilaku sosial pensiunan guru”. Metode 

penelitian dengan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan penelitian 

lapangan (field research). Pengumpulan data diambil dengan cara observasi, 

wawancara, dan dokumentasi terhadap obyek yang diteliti. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah pensiunan guru di MAN 2 Yogyakarta yang berjumlah dua 

subjek penelitian. Hasil dari penelitian ini yang diperoleh melalui proses 

wawancara dan observasi pada kedua subyek dilihat dari cara subjek 

berkomunikasi dan informasi-informasi yang subjek sampaikan ketika proses 
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pengambilan data. Gejala yang dialami oleh subjek 1 terlihat ketika bercerita ia 

terlihat kurang fokus pada informasi yang ditanyakan, dari emosi ia mengalami 

sebuah gejala yang labil serta fisik sudah jelas terlihat dengan mengkerutnya kulit 

wajah dan tangan. Gejala dari perilaku tidak terlalu terlihat secara signifikan. 

Sedangkan, gejala yang dialami oleh subjek 2, dilihat dari segi emosi ia semakin 

labil, dilihat dari segi fisik gejala yang sangat terlihat adalah uban di rambut 

terlihat lebat, kulit semakin banyak keriput dan dilihat dari perilaku seperti orang 

yang sedang merasakan sesuatu yang dialami karena penyakit. Faktor post power 

syndrome dari kedua subjek dalam penelitian ini dapat dilihat dari hilangnya 

jabatan subjek 1 yang dulu konsisten untuk mengajar teteapi stelah usia lanjut 

dipindah menjadi pengawas, dan subjek 2 pun merasa stress ketika pertama kali 

menghadapi peralihan tugas tersebut. kedua subjek penelitian ini masuk dalam 

kategori sikap pengalihan peran (transformer), yaitu mengubah gaya hidup 

dengan menciptakan gaya hidup baru dan menyenangkan diri sendiri, melepaskan 

berbagai pperan lama dan menjalankan peran baru. 

Penelitian yang dilakukan oleh Santoso & Lestari (2008) dengan judul “peran 

serta keluarga pada lansia yang mengalami post power syndrome”. Metode 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif, Sumber data dalam penelitian ini 

adalah lansia yang sudah pensiun dengan jumlah sebanyak 5 informan. Hasil dari 

penelitian ini adalah pendekatan pendekatan yang diberikan oleh keluarga seperti 

pendekatan fisik berupa perhatian, pendekatan sosial seperti diberikannya 

kesempatan kepada lansia untuk beraktivitas dalam masyarakat, dan pendekatan 

spiritual memiliki dampak postitif bagi lansia. Namun, adanya perhatian yang 
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berlebihan dari keluarga dapat menimbulkan persepsi yang negatif pada lansia, 

kemudian lansia sendiri membutuhkan adanya komunikasi yang jelas sehingga 

persepsi yang negatif. dapat dihindari  

Penelitian yang dilakukan oleh Pusadan & Kasturi (2014) dengan judul “ 

hubungan religiusitas dan regulasi emosi dengan kecenderungan post power 

syndrome pada guru menjelang pensiun”. Metode penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif, metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

skala kecenderungan post power syndrome, skala religiusitas, dan skala regulasi 

emosi yang disusun menggunakan  model skala Likert. Penelitian ini mengambil 

sampel 49 guru yang berada di Kecamatan Sragen. Teknik penarikan sampel 

menggunakan Quota Randome Sampling. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

ada hubungan yang sangat signifikan antara religiusitas dan regulasi emosi dengan 

kecenderungan post power syndrome pada guru menjelang pensiun. Kemudian 

ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara religiusitas dengan 

kecenderungan post power syndrome, semakin tinggi religiusitas, maka semakin 

rendah kecenderungan post power syndrome. Selain itu, ada hubungan negatif 

yang sangat signifikan anatara regulasi emosi dengan kecenderungan post power 

syndrome, semakin tinggi regulasi emosi, maka semakin rendah kecenderungan 

post power syndrome. Sumbangan efektif religiusitas terhadap kecenderungan 

post power syndrome sebesar = 16% dan sumbangan efektif regulasi emosi 

terhadap kecenderungan post power syndrome sebesar = 21%. Total sumbangan 

efektif religiusitas dan regulasi emosi adalah 37,3%.  Religiusitas subjek 

tergolong sedang, nilai rincian mean empirik sebesar 47,96 dan mean hipotetik 
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sebesar 52,5. Untuk regulasi emosi subjek tergolong sangat tinggi, nilai mean 

empirik 74,96 dan mean hipotetik 45. Sedangkan untuk kecenderungan post 

power syndrome pada subjek penilitian tergolong tinggi, dengan nilai mean 

empirik 54,14 dan mean hipotetik sebesar 45. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hapsari & Indriana (2015) dengan judul “ 

hubungan antara kepuasan pernikahan dengan kecenderungan post power 

syndrome pada pensiunan pria pegawai negeri sipil anggota Persatuan Wredatama 

Republik Indonesia (PWRI) Kecamatan Purwareja Klampok, Banjarnegara”. 

Metode penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif, metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan skala post power syndrome dan skala 

kepuasan pernikahan. Skala post power syndrome dan skala kepuasan pernikahan 

disusun dengan menggunakan model skala Likert. Penelitian ini mengambil 

sampel pria pensiunan pegawai negeri sipil anggota PWRI Kecamatan Purwareja 

Klampok, Banjarnegara. Populasi penelitian berjumlah 61 orang. Hasil dari 

penelitian ini terdapat hubungan negatif antara kepuasan pernikahan dengan 

kecenderungan post power syndrome pada pensiunan pria Pegawai Negeri Sipil 

anggota Persatuan Wredatama Republik Indonesia (PWRI) Kecamatan Purwareja 

Klampok, Banjarnegara. Sebagaimana ditunjukkan oleh koefisien korelasi sebesar 

-0,85 dengan p=0,000 (p<0,05). Artinya bahwa semakin tinggi kecenderungan 

post power syndrome maka semakin rendah kepuasan pernikahan. Berlaku pula 

sebaliknya, semakin rendah kecenderungan post power syndrome maka semakin 

tinggi kepuasan pernikahan. Kepuasan pernikahan memberikan sumbangan efektif 

sebesesar 72,2% pada terbentuknya kecenderungan post power syndrome pada 



16 
 

pensiunan pria Pegawai Negeri Sipil anggota Persatuan Wredatama Republik 

Indonesia (PWRI) Kecamatan Purwareja Klampok, Banjarnegara. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sitorus & Ramdhani (2014) dengan judul “ 

peran perencanaan pensiun, religiusitas, afek positif, dan afek negatif terhadap 

kecemasan pensiun”. Metode penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif, 

metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala kecemasan 

pensiun, skala perencanaan pensiun, skala religiusitas, skala afek positif, dan skala 

afek positif yang disusun dengan menggunakan model skala Likert. Penelitian ini 

mengambil sampel karyawan PT. Perkebunan Nusantara (PTPN) III wilayah 

Medan yang akan memasuki usia pensiun. Populasi penelitian berjumlah 100 

orang. Hasil dari penelitian ini adalah perencanaan pensiun mempunyai peran 

negatif terhadap kecemasan pensiun. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat 

perencanaan pensiun, maka semakin rendah tingkat kecemasan pensiun. Adapun 

sumbangan perencanaan pensiun dalam mempengaruhi kecemasan pensiun 

sebesar 6.3%. religiusitas mempunyai pengaruh yang negatif terhadap kecemasan 

pensiun. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas, maka semakin 

rendah tingkat kecemasan pensiun. Sumbangan religiusitas dalam mempengaruhi 

kecemasan pensiun sebesar 6,3%. Kemudian afek positif mempunyai peran 

negatif terhadap kecemasan pensiun. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi afek 

positif, maka semakin rendah kecemasan pensiun. Sebalinya semakin rendah afek 

negatif, maka semakin tinggi kecemasan pensiun. Sumbangan afek positif dalam 

mempengaruhi kecemasan pensiun sebesar 7,2%. Afek negatif satu-satunya 

variabel pada penelitian ini yang berpengaruh positif terhadap kecemasan pensiun 
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yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat afek negatif, maka semakin tinggi 

kecemasan pensiun. Sumbangan afek negatif dalam memprediksi tingkat 

kecemasan pensiun yaitu 26,3%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muzakkiyah & Suharnan (2016) dengan judul 

“religiusitas, penyesuaian diri, dan subjective well being”. Metode penelitian 

dengan menggunakan metode kuantitatif, dengan menggunakan teknik 

pengambilan sampel incidential sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 110 subjek anggota Majelis Taklim Al Hidayah dengan usia 50-60 

tahun yang kemudian dibagi menjadi dua tahap, tahap pertama 40 subjek untuk 

diambil uji coba dan tahap kedua 70 subjek untuk diambil datanya dengan teknik 

quota incidential sampling. Hasil dari penelitian ini berdasarkan uji korelasi 

secara simultan yang menyatakan ada korelasi antara religiusitas dan adjustment 

(penyesuaian diri) dengan subjective well being diperoleh nilai F = 71,848 dengan 

nilai probabilitas sebesar 0,000 (p<0,01), yang berarti ada hubungan yang 

signifikan antara religiusitas dan adjustment dengan subjective well being. 

Kemudian dari hasil uji korelasi parsial yang menyatakan bahwa ada korelasi 

antara religiusitas dengan subjective well being diperoleh nilai F = 0,808 dengan 

nilai probabilitas kurang dari 0,000(p,0,01). Hal ini berarti bahwa ada hubungan 

positif yang signifikan religiusitas dengan subjective well being yang berarti 

semakin tinggi religiusitas maka semakin tinggi subjective well being. Selanjutnya 

hasil uji korelasi bahwa pada variabel adjustment dengan subjective well being 

diperoleh nilai F = 0,815 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 (p<0,01). Hal ini 

berarti ada hubungan positif yang signifikan antara adjustment dengan subjective 
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well being yang berarti bahwa semakin tinggi adjustment maka semakin tinggi 

subjective well being  

Penelitian yang dilakukan oleh Prasetyani & Indriana (2016) dengan judul “ 

hubungan antara religiusitas dengan kecenderungan post power syndrome”. 

Metode penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif, metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan skala post power syndrome dan skala 

religiusitas. Skala post power syndrome dan skala regulasi diri disusun dengan 

menggunakan model skala Likert. Penelitian ini mengambil sampel anggota 

pensiunan pegawai PT “X” wilayah Kota Semarang yang berusia 60-70 tahun. 

Populasi penelitian berjumlah 60 orang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa tidak ada pensiunan yang memiliki kecenderungan post power syndrome 

sangat tinggi dan tinggi, sebanyak 58.30% pensiunan berada pada kategori rendah, 

dan 47.70% memiliki kecenderungan post power syndrome yang sangat rendah. 

dapat disimpulkan apabila kecenderungan post power syndrome pada pensiuanan 

PT “X” wilayah Kota Semarang berada pada kategori rendah yakni sebanyak 

58.30%. kecenderungan post power syndrome yang rendah pada pensiunan selain 

karena religiusitas yang dimiliki sebagian besar pensiunan menyebabkan individu 

menjadi lebih bersyukur, bersabar, berserah diri pada Tuhan atas perubahan pola 

kehidupan yang menyebabkan tekanan menjadi salah satu faktor yang mendorong 

rendahnya kecenderungan post power syndrome. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati & Indriana (2015) dengan judul “ 

harga diri dan kecenderungan post power syndrome pada pensiunan pegawai 

negeri sipil anggota PWRI cabang Kota Cirebon”. Metode penelitian dengan 
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menggunakan metode kuantitatif, metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan skala post power syndrome dan skala harga diri. Skala post power 

syndrome dan skala harga diri disusun dengan menggunakan model skala Likert. 

Penelitian ini mengambil sampel pensiunan pegawai negeri sipil anggota PWRI 

cabang Kota Cirebon. Populasi penelitian berjumlah 60 orang. Hasil dari 

penelitian ini terdapat hubungan negatif yang signifikan antara harga diri dengan 

kecenderungan post power syndrome pada pensiunan PNS anggota PWRI Cabang 

Kota Cirebon (rxy = -0,779; p<0,001). Semakin tinggi harga diri para pensiunan 

maka semakin rendah kecenderungan post power syndrome, dan sebaliknya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Desinigrum (2012) dengan judul “ hubungan 

self-esteem dengan penyesuaian diri terhadap masa pensiun pada pensiunan 

perwira menengah TNI AD”. Metode penelitian dengan menggunakan metode 

rancangan korelasional. Adapun variabel-variabel yang diteliti adalah self-esteem 

dan penyesuaian diri. Penelitian ini mengambil sampel pensiunan perwira 

menengah TNI AD yang berjumlah berjumlah 48 orang. Hasil penelitian ini 

dilihat dari data penunjang adalah sebagian besar pensiunan perwira menengah 

TNI AD memiliki self esteem dan penyesuaian diri yang tergolong sedang, artinya 

mereka menilai harga diri mereka cukup baik dan mereka tergolong cukup mampu 

menyesuaian diri dengan masa pensiunnya. Tingkatan sedang ini artinya, perwira 

menengah TNI AD yang menjadi partisipan di dalam penelitian ini pada awalnya 

merasakan stress menjelang masa pensiunnya namun kemudian dengan self 

esteem yang dimilikinya, para partisipan berusaha melakukan penyesuaian diri. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Perdana (2018) dengan judul “ hubungan antara 

dukungan keluarga dengan harga diri pada pensiunan TNI”. Metode penelitian 

dengan menggunakan metode kuantitatif, metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan skala dukungan keluarga dan skala harga diri. 

Penelitian ini mengambil sampel pensiunan TNI dengan usia 55 tahun sampai 70 

tahun di Kabupaten Karanganyar. Populasi penelitian berjumlah 61 orang. Hasil 

dari penelitian ini adalah ada hubungan positif yang signifikan antara dukungan 

keluarga dengan harga diri. Tingkat dukungan keluarga yang diperoleh para 

pensiunan TNI sebesar 95,23 yang berada pada kategori tinggi. Sumbangan 

efektif variabel dukungan keluarga dalam mempengaruhi variabel harga diri 

dilihat dari koefisien determinasi r2 = (0,810)2 = 0,66 × 100= 66% yang 

menunujkkan bahwa variabel dukungan keluarga mempengaruhi variabel harga 

diri sebesar 66% dan 34% sisanya mempengaruhi harga diri berasal dari faktor 

internal yaitu faktor yang berasal dari diri pribadi pensiunan TNI faktor ekonomi, 

dan juga kebudayaan. 

Beberapa penelitian yang telah diuraikan diatas, ada penelitian yang judulnya 

hampir sama yaitu penelitian Pusadan & Kasturi (2014) menggunakan metode 

kuantitatif korelasional dengan 3 variabel yaitu post power syndrome, religiusitas, 

serta regulasi emosi dan subjek dalam penelitian ini adalah guru yang menjelang 

pensiun. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh peniliti yakni 

menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan 3 variabel, yaitu post power 

syndrome, harga diri, serta religiusitas. Teori post power syndrome yang akan 

digunakan adalah teori dari Kartono tahun 2000. Kemudian teori untuk harga diri 
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menggunakan teori dari Coopersmith tahun 1967. Sedangkan teori untuk 

religiusitas menggunakan teori dari Glock & Stark tahun 1965. Subjek yang akan 

digunakan dengan kriteria pensiunan bintara prajurit TNI AD di Kabupaten 

Gunungkidul dan beragama Islam dengan usia 55-60 tahun. 

Mengacu hal diatas, pada kesempatan ini peniliti mengambil judul “Post power 

syndrome ditinjau dari harga diri dan religiusitas pada pensiunan prajurit TNI AD. 

“ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



95 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara harga diri dengan post 

power syndrome pada pensiunan prajurit TNI AD. Hal ini ditunjukkan dengan 

koefisien korelasi (r) sebesar -0,579 dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05). 

Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi harga diri maka semakin 

rendah tingkat post power syndrome pada pensiunan prajurit TNI AD. 

Sebaliknya, semakin rendah tingkat harga diri maka semakin rendah post 

power syndrome. 

2. Ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara religiusitas dengan post 

power syndrome pada pensiunan prajurit TNI AD. Hal ini ditunjukkan dengan 

koefisien korelasi (r) sebesar -0,375 dengan nilai signifikansi 0,008 (p<0,05). 

Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi religiusitas maka semakin 

rendah tingkat post power syndrome pada pensiunan prajurit TNI AD. 

Sebaliknya, semakin rendah tingkat religiusitas maka semakin rendah post 

power syndrome. 

3. Dari hasil analisis regresi linier berganda, terdapat hubungan yang signifikan 

antara harga diri dan religiusitas secara bersama-sama terhadap post power 
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syndrome pada pensiunan prajurit TNI AD. Hal ini ditunjukan dengan nilai F 

sebesar 26,480 dengan tingkat signifikansi 0,000 (p<0,05). 

4. Sumbangan efektif dari harga diri dan religiusitas secara simultan atau 

bersama-sama terhadap post power syndrome sebesar 53% sedangkan sisanya 

yaitu sebesar 47% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 

peneliti uraikan sebelumnya, maka peneliti memberikan beberapa saran : 

1. Bagi responden (pensiunan prajurit TNI AD) 

Mampu beradaptasi dengan keadaan masa pensiun, selalu berpikiran 

positif terhadap diri sendiri, mampu memahami dan menghayati, serta dapat 

mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari dan lebih 

mendekatkan diri kepada Allah SWT maupun lebih menggiatkan untuk 

beribadah karena memiliki waktu yang lebih luang jika dibandingkan saat 

bekerja dulu. Responden mampu mengisi masa pensiun dengan hal-hal positif 

dan jangan merasa tidak lagi berguna maupun tidak ada kegiatan yang dapat 

dilakukan.  

2. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya 

a. Saran bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian 

mengenai harga diri, religiusitas maupun post power syndrome, 

disarankan untuk menelaah variabel lain yang ikut mempengaruhi.   
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b. Apabila menggunakan metode kuantitatif, peneliti selanjutnya perlu 

memperhatikan beberapa hal : 

1. Konstruksi alat ukur, agar alat ukur yang digunakan lebih 

proposional lagi dan bahas yang digunakan sebaiknya singkat dan 

jelas serta menggunankan bahasa yang mudah dipahami. 

Misalnya aitem-aitem yang ada pada skala harga diri lebih 

diperluas lagi mengenai pernyataan-pernyataannya untuk lebih 

mengungkap lagi bagaimana tingkat harga diri pada masa 

pensiun. Selanjutnya pada skala religiusitas perlu diusahakan 

untuk tidak lagi bersifat normatif, untuk mengurangi “social 

desirability” pada aitem agar subjek terhindar dari bersikap 

“faking good” saat mengisi skala. Sedangkan untuk skala post 

power syndrome, perlu lebih mendalami apa saja yang dapat 

mempengaruhi seseorang mengalami kecenderungan post power 

syndrome. 

2. Populasi dan jumlah responden, maka disarankan kepada peneliti 

selanjutnya untuk menggunakan teknik purposive sampling 

dengan memperhatikan karakteristik dan juga menambah jumlah 

responden penelitian. 

3. Memperhatikan dan menjelaskan secara rinci pengisian kuesioner 

kepada responden penelitian selama proses pengambilan data. 

c. Penelitian ini menggunakan skala untuk memperoleh data penelitian. 

Metode penelitian kuantitatif memiliki keterbatasan informasi yang dapat 
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diperoleh peneliti. Penilaian harga diri, religiusitas, maupun post power 

syndrome hanya berdasarkan aitem-aitem yang jumlahnya terbatas. Oleh 

karena itu, diharapkan untuk penelitian berikutnya menggunakan metode 

kualitatif dengan menggunakan observasi dan wawancara sebagai metode 

pengumpulan data, maka dapat memperkaya informasi-informasi yang 

dibutuhkan peneliti. 
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